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Abstract

This study aims to obtain a description of the surface area and volume problem solving profiles of class IX B
students at SMP Negeri 1 Lore Tengah. This study uses a qualitative method with a qualitative descriptive approach. The
research subjects were 3 students, namely students who had high, medium and low mathematical abilities based on the
problem solving steps proposed by Polya. The research results obtained show that: (1) Students who have high
mathematical abilities use all stages of Polya in solving problems of surface area and volume of cylinders. (2) Students
who have moderate mathematical abilities have not been able to use all of Polya's stages in solving the problem of
surface area and volume of cylinders, the stage in question is found in the re-examining stage. However, the subject gave
his opinion by explaining using his own language why not re- examine the results of solving the problem given. (3)
Students who have low mathematical abilities have not been able to go through all the stages of Polya in solving
problems, the subject is only able to go through the stages of understanding the problem but the subject needs to read
repeatedly and pay attention to the information contained in the problem repeatedly.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari
perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan, diperlukan penguasaan dan pemahaman atas matematika
yang kuat sejak dini. (Kemdikbud,2017).

Pemecahan masalah merupakan aspek yang penting untuk di pelajari pada mata pelajaran matematika.
Salah satu kemampuan matematika yang berkaitan erat dengan karakteristik matematika adalah kemampuan
pemecahan masalah. Dalam memecahkan suatu masalah tentunya pasti ada masalah yang harus dipecahkan.
Jonassen dalam Lubis, dkk (2017) mengemukakan bahwa masalah adalah sesuatu entitas (objek) yang belum
diketahui, dan jika ditemukan akan lebih bersifat sosial, budaya atau intelektual. Suherman, dkk dalam Lubis, dkk
(2017) menyatakan bahwa suatu masalah biasanya berisi situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya. Pemecahan
masalah sangat penting pada pelajaran matematika dan sebagai sarana dalam pengetahuan matematika yang dapat
digunakan dalam proses menyelesaikan suatu permasalahan. Pemecahan masalah merupakan dasar dari berbagai
aktivitas matematika, serta aktivitas kognitif yang melibatkan proses dan strategi (Gagne & Briggs, 1979).
Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan suatu keterampilan pada peserta didik untuk dapat
menggunakan kegiatan matematika untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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Sumarmo dalam Wahyuddin (2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Krulik dan Rudnick (1996) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses menggunakan
pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman yang telah dimiliki oleh individu untuk menyelesaikan masalah dalam
situasi yang belum dikenal sebelumnya. Kemampuan pemecahan suatu masalah juga berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah secara individu. Gok dan Silay dalam Misbah (2016)
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menggunakan informasi
yang telah ada untuk menentukan apa yang harus dikerjakan dalam suatu keadaan tertentu. Demikian pula dengan
Kilpatrick dkk, (2001) berpendapat bahwa pemecahan masalah memberikan konteks penting bagi siswa untuk
mempelajari angka dan istilah matematika lainnya, dan kemampuan pemecahan masalah ditingkatkan ketika
siswa memiliki kesempatan untuk memecahkan masalah sendiri dan untuk melihat masalah yang dipecahkan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa supaya siswa
mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Kemampuan pemecahan pada kurikulum 2013 merupakan salah
satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mempelajari matematika. Menurut Hidayat &
Sariningsih (2018) kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
yang harus dicapai oleh siswa. Menurut Sumartini dkk (2016), kemampuan pemecahan masalah siswa diasah
melalui masalah yang bertujuan untuk meningkatkan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Sedangkan menurut
Mariam dkk (2019) kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa dengan tujuan agar siswa terbiasa
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.kemampuan pemecahan merupakan salah satu keahlian yang
wajib dimiliki oleh siswa bertujuan agar siswa mudah menyelesaiakan setiap permasalahan yang dihadapinya,
selain itu dalam bidang pelajaran matematika siswa selalu dihadapkan dengan permasalahan yang diperoleh dari
soal. Polya (1973) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika terdiri dari empat langkah, yaitu (1)
memahami masalah., (2) membuat perencanaan., (3) melaksanakan rencana., dan (4) memeriksa kembali. Hal ini
berarti penyelesaian masalah belum menjadi hasil akhir sebelum diperiksa kembali kesesuaiannya terhadap
informasi yang disediakan.

Menyelesaikan soal cerita matematika bukan hal yang mudah karena soal cerita tidak hanya bergantung
pada jawaban akhir. Permasalahan dalam soal cerita matematika adalah siswa harus memahami yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal, serta siswa mampu mengubah soal cerita kedalam model matematika sehingga siswa
dapat menemukan cara memecahkan masalah. Nugroho (2017) menyatakan bahwa siswa pada umumnya
menghadapi banyak permasalahan dalam berbagai bentuk soal matematika, salah satunya adalah soal
cerita.

Materi luas permukaan tabung merupakan satu diantara materi yang memb utuhkan cara
penyelesaian yang beragam sehingga diperlukan kemampuan pemecahan masalah khususnya pada soal
cerita. Pada materi ini siswa masih sering kesulitan dalam menyelesaikan soal terutama soal cerita
karena dalam proses pembelajaran dikelas sering dijumpai siswa memiliki kebiasan hanya menghafal
rumus sehingga akan mengalami kesulitan ketika harus menggunakan rumus tersebut dalam
menyelsaiakan soal-soal berbentuk cerita atau pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah
kontekstual.

Berdasarakan hasil dialog dengan guru bidang studi matematika bapak Kiswanda Bago S.Pd di SMPN 1
Lore Tengah pada tanggal 11 Januari 2022 peneliti memperoleh informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi luas permukaan dan volume tabung, sehingga
berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikannya. Salah satu cara untuk melihat penyelesaian soal
cerita tersebut dengan memberikantes atau soal tentang materi luas permukaan dan volume tabung kepada siswa.
Penyelesaiaan soal tersebut dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai materi
luas permukaan dan volume tabung.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian yang dimaksud adalah untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata atau bahasa. Selain itu, deskripsi ini juga ditunjang oleh data yang berupa angka-angka tujuannya adalah
untuk mendeskripsikan profil pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi luas
permukaan dan volume tabung. Penelitian ini dilaksanakandi SMP Negeri 1 Lore Tengah, di JI. Kahimpo No. 5,
Doda, Kec. Lore Tengah, Kab. Poso, Sulawesi Tengah 94111 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Subjek pada penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lore Tengah yang terdiri satu siswa
berkemampuan tinggi, satu siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria dalam memilihan subjek penelitian.
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Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes tertulias dan
wawancara, Tes tertulis adalah tes dalam bentuk soal-soal yang harus dijawab siswa dalam bentuk tertulis. Tes
tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengorganisasi pengetahuannya Kketika
mengerjakan soal. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah bentuk uraian soal prisma yang sebelumnya telah diuji
validitasnya, cara melakukan validitasnya adalah dengan melakukan penelahaan terhadap stiap tes dengan
bantuan validator. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah luas
permukaan dan volume tabung dan Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung dengan subjek penelitian. Wawancara dilakukan pada
siswa yang menjadi subjek penelitian setelah memberikan tugas tertulis untuk memperoleh informasi lebih jelas
mengenai profil pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita luas permukaan dan volume tabung.
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur karena pedoman wawancaradibuat seteleh data
hasil tes diperoleh.

Penelitian ini menggunakan instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri untuk mencari dan mengumpulkan data langsung dari sumber data. Peneliti
berperan sebagai perencana dan melaksanakan pengumpulan data, analisator, penapsiran data, dan pelapor
penelitian. Sedangkan instrumen pendukung yaitu tugas yang memuat masalah tentang soal cerita luas permukaan
dan volume tabung serta pedoman wawancara

Kredibilitas data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keabsahan data. Kredibilitas data pada
penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui triangulasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. Triangulasi
waktu dilakukan dengan memberikan tugas soal cerita 1 pada hari pertama penelitian dan tugas soal cerita 2 pada
hari yang berbeda dimana tugas soal cerita 1 dan tugas soal cerita 2 yang memiliki tingkat kesulitan yang setara .
Apabila data yang didapatkan konvergen maka data tersebut telah kredibel. Namun jika data belum konvergen
maka diberikan tes ulang yang setara hingga memperoleh data yang konvergen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMPN 1 Lore Tengah yaitu kelas IX B, Setelah itu
peneliti melakukan pemilihan subjek dengan melihat nilai rapor matematika siswa kelas IX B semester ganjil
2021/2022. Dari nilai ujian matematika siswa semester ganjil tersebut, dikelompokkan subjek yang
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Nilai rata-rata rapor matematika siswa kelas IX B
semester ganjil tahun 2021/2022 yaitu 77,58, sehingga pengelompokan tingkat kemampuan matematika tinggi
apabila nilai > 84,77 dan siswa termasuk kemampuan matematika sedang apabila 70,40 < nilai < 84,77 dan
siswa termasuk kemampuan rendah apabila nilai < 70,40. Berdasarkan analisis nilai rapor matematika kelas IX B
semester ganjil tahun 2021/2022 maka diperoleh siswa berkemampuan matematika tinggi sebanyak 3 orang,
berkemampuan matematika sedang sebanyak 9 orang dan berkemampuan matematika rendah sebanyak 5 orang.
Selanjutnya dari masing-masing kelompok dipilih 1 subjek berkemampuan matematika tinggi, 1 subjek
berkemampuan matematika sedang, dan 1 subjek matematika berkemampuan rendah. Penentuan satu subjek
tersebut berdasarkan rekomendasi guru matematika dengan acuan subjek dapat berkomunikasi dengan baik dan
kesediaan menjadi subjek penelitian. Data mengenai subjek dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah.

Tabel 1 Hasil pemilihan Subjek Penelitian

No Inisial Nama Siswa Nilai tes Tingkat Kemampua Matematika
1. DW 91 Tinggi
2. RP 82 Sedang
3. MS 67 Rendah

Peneliti menguji kredibilitas data dengan triangulasi waktu yaitu memberikan dua masalah yang setara
dalam waktu yang berbeda yaitu M1 untuk masalah 1 dan M2 untuk masalah 2. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah data M1 berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya.

Paparan dan Kredibilitas Data Subjek yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi (DW)
Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek yang memliki kemampuan
tinggi (DW), dapat di ketahui bahwa subjek DW dalam memahami masalah yakni DW membaca M1 dengan
berulang-ulang, DW memperhatikan soal pada M1, dapat menyebutkan yang diketahui dari masalah yang
diberikan yaitu. Dari soal ini ada gambar magnet yang punya lingkaran yang lebih kecil berdiameter 8 cm dan
jari-jarinya rl1 = 4 cm, lingkaran yang lebih besar berdiameter 12 cm jari-jarinya r2 = 6 cm dan tinggi magnet 10
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cm, DW dapat menyebutkan yang ditanyakan hitunglah luas permukaan dan volume magnet dari M1, DW
menyebutkan semua informasi-informasi yang ada pada M1 dengan benar.
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Gambar 1 Hasil tes tertulis DW pada tahap memahami M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek yang memliki kemampuan
tinggi (DW), dapat di ketahui bahwa subjek DW dalam membuat rencana pemecahan masalah yakni langkah
pertama yang dilakukan subjek DW yaitu mencari 2 x luas alas dan luas selimut menjadi luas selimut luar
dan luas selimut dalam untuk menentukan luas permukaan dan mencari volume besar dan volume kecil untuk
menentukan volume.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek yang memliki kemampuan
tinggi (DW), dapat di ketahui bahwa subjek DW dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah yakni subjek
DW mencari luas permukaan menggunakan rumus 2 x luas alas hasilnya di jumlahkan dengan luas selimut luar
dan luas selimut dalam kemudian dikalikan dengan 3,14 sehingga diperoleh 753,6 cm?. Selanjutnya subjek DW
mencari volume magnet menggunakan volume besar dikurang volume kecil lalu hasilnya dikalikan 3,14 sehingga
di peroleh 628 cm®. Sehingga pada tahap menyelesaikan rencana pemecahan masalah subjek DW menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek DW melibatkan pengetahuan mengenai
bangun ruang sisi lengkung tabung dan operasi hitung bilangan bulat dengan benar sehingga memperoleh
jawaban akhr yang tepat DW mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan dengan rinci dan terurut hingga
menemukan penyelesaian yang tepat.
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Gambar 2 Hasil Tertulis DW pada tahap melaksanakan rencana pemecahan M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek yang memliki kemampuan
tinggi (DW), dapat di ketahui bahwa subjek DW dalam memeriksa kembali yakni subjek KS melakukan
pemeriksaan kembali jawaban dengan melihat kembali setiap langkah-langkah pemecahan masalah yang
digunakan dan menguji setiap langkah pemecahan dengan melakukan perhitungan ulang, sehingga memperoleh
penyelesaian yang tepat.

Paparan dan Kredibilitas Data Subjek yang memiliki Kemampuan Matematika Sedang (RP)
Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek RP, dapat diketahui bahwa

subjek RP dalam memahami M1 yaitu subjek RP membaca M1 berulang ulang untuk memahami masalah yang

diberikan, subjek RP mengidentifikasi dan menyebutkan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan yaitu
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lingkaran yang lebih kecil memiliki jari-jari r1 = 4 cm, lingkaran yang kebih kecil memiliki jari-jari r2 = 6 cm dan
tinggi magnet t = 10 cm. dan apa yang ditanyakan dari masalah yang diberikan yaitu hitunglah luas permukaan
dan volume magnet. Selain dapat mengidentifikasi dan menyebutkan, subjek juga dapat menuliskan hal-hal yang
diketahui dan yang ditanyakan pada lembar jawaban.

Gambar 3 Hasil tes tertulis RP pada tahap memahami M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek RP, dapat diketahui bahwa
subjek RP dalam membuat rencana pemecahan masalah M1 yaitu langkah pertama yang dilakukan subjek RP
yaitu mencari 2 x luas alas yaitu luas alas + luas alas = nr? + nr? = 2nr?. Selanjutnya mencari luas selimut yaitu
keliling lingkaran x tinggi =2zr X t = 27rt kemudian rumus tersebut di gabungkan 2 x luas + luas selimut = 27r (r
+ 1) itu untuk menentukan luas permukaan magnet. Selanjutnya untuk mencari volume menggunakan rumus
volume luas x tinggi = = r? t. Sehingga subjek RP membuat rencana pemecahan masalah dengan
menggukanansemua informasi dari masalah yang diberikan, menentukan keterkaitan antara informasi yang ada
pada masalah serta membuat langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan pengetahuannya terkait dengan materi
tabung.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek RP, dapat diketahui bahwa
subjek RP dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah M1 yaitu subjek RP mencari luas permukaan
menggunakan rumus 2 x luas alas ditambah luas selimut 2znr (r + t) sehingga di peroleh luas permukaan magnet
adalah 401,92cm?. Selanjutnya subjek RP mencari volume magnet menggunakan rumus volume luas alas X tinggi
n 12 t sehingga di peroleh 753,60 cm?. Sehingga pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek RP
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek RP melibatkan pengetahuan
mengenai tabung dan menggunakan operasi hitung bilanganbulat sehingga memperoleh jawaban akhir.
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Gambar 4 Hasil tes tertulis RP pada tahap melaksanakan rencana pemecahan M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek RP, dapat diketahui bahwa
subjek RP dalam memeriksa kembali jawaban M1 yaitu subjek RP meyakini bahwa jawaban yang diperolehnya
sudah benar akan tetapi subjek tidak memeriksa kembali dan menghitung kembali hasil pekerjaannya

Paparan dan Kredibilita Data Subjek yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah (MS)

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek MS, dapat diketahui bahwa
subjek MS dalam memahami masalah yakni yaitu subjek MS membaca M1 berulang- ulang tetapi tidak dapat
memahami masalah yang diberikan, subjekmengidentifikasi dan menyebutkan apa yang diketahui dari masalah
yang diberikan namun tidak lengkap yaitu lingkaran kecil 8 cm, lingkaran besar 12 cm dan tinggi 10 cm dan yang
ditanyakan adalah hitunglah luas permukaan dan volume.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek MS, dapat diketahui bahwa
subjek MS dalam membuat rencana pemecahan masalah yakni Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah
subjek MS tidak memiliki satupun rencana pemecahan untuk menyelesaikan M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek MS, dapat diketahui bahwa
subjek MS dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah yakni tidak dapat melaksanakan rencana pemecahan
masalah karena subjek MS tidak dapat memnuat rencana pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek MS, dapat diketahui bahwa
subjek MS dalam memeriksa kembali jawaban yakni subjek MS tidak dapat memeriksa kembali jawaban karena



124 JEPMT, Volume 11, Nomor 2, 31 Desember 2023

tidak dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah.
Pembahasan
Profil Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (DW)

a.

Memahami Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
matematika tinggi pada tahap memahami masalah yaitu subjek membaca masalah berulang-ulang untuk
memahami masalah yang diberikan, kemudian barulah subjek dapat mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada masalah seperti yang diketahui dan yang ditanyakan. Subjek juga dapat menyebutkan dan
menuliskan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang diberikan.

Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan datas hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
matematika tinggi pada tahap membuat rencana pemecahan masalah adalah subjek memiliki rencana
pemecahan masalah yang jelas yaitu mencari 2 x luas alas dan luas selimut, setelah itu mencari volume besar
dan volume kecil.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa berkemampuan
tinggi pada tahap merencanakan pemecahan masalah adalah subjek menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sbelumnya dan menggunakan semua informasi yang diperoleh pada tahap
memahami masalah. Subjek mengerjakan setiap langkah pemecahan masalah dengan sistematis dan cukup
teliti dalam melakukan perhitungan sehingga dalam perhitungannya di peroleh jawaban yang tepat untuk
masing-masing masalah yang di berikan.

Memeriksa kembali jawaban

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa berkemampuan
tinggi pada tahap memeriksa kembali jawaban yaitu memeriksa kembali langkah- langkah pemecahan
masalah dan melakukan perhitungan ulang dan meyakini jawabam yang diperoleh sudah benar karena
langkah yang digunakan sudah tepat.

Profil Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika sedang (RP)

a.

Memahami Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
matematika sedang pada tahap memahami masalah yaitu subjek membaca masalah berulang-ulang untuk
memahami masalah yang diberikan, kemudian barulah subjek dapat mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada masalah seperti yang diketahui dan yang ditanyakan. Subjek juga dapat menyebutkan dan
menuliskan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang diberikan.

Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek
berkemampuan matematika sedang pada tahap membuat rencana pemecahan masalah adalah subjek memiliki
rencana pemecahan masalah yang jelas yaitu mencari 2 x luas alas dan luas selimut untuk menentukan luas
permukaan , setelah itu mencari volume.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa berkemampuan
sedang pada tahap merencanakan pemecahan masalah adalah subjek menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya dan menggunakan semua informasi yang diperoleh pada tahap
memahami masalah. Subjek mengerjakan setiap langkah pemecahan masalah dengan kurang teliti dalam
melakukan penggunaan rumus yang salah sehingga dalam perhitungannya di peroleh jawaban tidak tepat
untuk masing-masing masalah yang di berikan.

Memeriksa kembali jawaban

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa berkemampuan
matematika sedang pada tahap memeriksa kembali jawaban yaitu tidak melakukan pemeriksaan kembali
karena sudah yakin jawaban yang diperoleh sudah benar.

Profil Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (MS)

a.

Memahami Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
matematika rendah pada tahap memahami masalah yaitu subjek membaca masalah berulang-berulang tetapi
tidak dapat memahami masalah yang diberikan. Subjek menyebutkan informasi yang terdapat pada masalah
seperti yang diketahui dan yang ditanyakan namun tidak lengkap.

Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek berkemampuan rendah pada tahap
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membuat rencana pemecahan masalah yaitu sama sekali tidak memiliki satupun rencana pemecahan masalah
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

c. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
matematika rendah pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu sama sekali tidak dapat
melaksanakan rencana pemecahan masalah.

d. Memeriksa Kembali Jawaban
Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah subjek berkemampuan
rendah pada tahap memeriksa kembali jawaban yaitu tidak melaksanakan pemeriksaankembali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa profil pemecahan masalah luas permukaan dan volume tabung kelas IX B siswa SMP Negeri 1 Lore
Tengah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya adalah:

Profil pemecahan masalah luas permukaan dan volume tabung siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi, yaitu siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi menggunakan semua tahapan Polya
dalam menyelesaikan permasalahan tabung. Yakni, (1) Tahap memahami masalah yaitu membaca masalah soal,
subjek mengidentifikai dan menyebutkan informasi yang penting dari masalah yang diberikan yaitu informasi
yang diketahui dan informasi yang ditanyakan. (2) Tahap membuat rencana pemecahan masalah, subjek memiliki
rencana penyelesaian yaitu langkah pertama mencari luas permukaan dengan menggunakan rumus 2 x luas alas
ditambah luas selimut luar ditambah luas selimut dalam kemudian mencari volume menggunakan rumus volume
besar dikurang volume kecil. (3) Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek memiliki rencana
penyelesaian yaitu langkah pertama memasukan nilai kedalam rumus setelah itu hasil dari 2 x luas alas + hasil
dari luas selimut luar + hasil dari selimut dalam kemudian di kali 7 untuk menentukan luas permukaan kemudian
untuk mencari volume menggunakan hasil dari volume besar — hasil dari volume kecil dan di kali n. (4) Tahap
memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek menuliskan cara pengecekkan jawaban dengan tepat, menggunakan
metode dan mendapatkan hasil akhir dengan tepat.

Profil pemecahan masalah luas permukaan dan volume tabung siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang yaitu, siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang belum mampu menggunakan
semua tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah tabung, tahapan yang dimaksud yaitu tahapan memeriksa
kembali , akan tetapi subjek menjelaskan pendapatnya menggunakan bahasanya sendiri. Yakni, .(1) Tahap
memahami masalah yaitu membaca soal, Setelah membaca soal barulah subjek dapat melihat dengan jelas
masalah dan dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan. (2) Tahap
membuat rencana pemecahan masalah, subjek memiliki rencana penyelesaian yaitu langkah pertama
mencari 2 x luas alas ditambah luas selimut untuk menentukan luas permukaan dan mencari volume
menggunakan rumus luas alas x tinggi. (3) Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek
memiliki rencana penyelesaian yaitu langkah pertama mencari memasukan nilai kedalam rumus setelah
itu hasil dari 2 x luas alas + hasil dari luas selimut kemudian di kali & untuk menentukan luas permukaan
kemudian untuk mencari volume menggunakan hasil dari rumus luas alas x tinggi dan terakhir di kali 7.
(4) Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek sudah yakin dengan jawabannya dan tidak
melakukan pemeriksaan kembali jawabannya karena, subjek tidak paham cara memeriksa kembali
jawabannya dan subjek menjelaskan dengan bahasanya sendiri.

Profil pemecahan masalah luas permukaan dan volume tabung siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah, yaitu siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah belum mampu melalui semua
tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah, subjek hanya mampu melalui tahap memahami masalah akan tetapi
subjek perlu membaca berulang dan memperhatikan secara berulang-ulang informasi yang ada pada masalah.
Yakni, (1) tahap memahami masalah yaitu subjek tidak dapat memahami masalah yang diberikan walaupun telah
membaca soal berulang-ulang. Subjek menyebutkan informasi-informasi yang tersedia tetapi tidak lengkap.(2)
Tahap membuat rencana pemecahan masalah, subjek yang tidak memiliki satupun rencana pemecahan masalah (3)
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek tidak dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah
karena tidak memiliki rencana pemecahan masalah. (4) Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah,
subjek tidak dapat memeriksa kembali jawaban karena tidak dapat melaksanakanrencana pemecahan masalah.
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